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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa pada materi persamaan 

fungsi kuadrat ditinjau dari perbedaan gender di kelas IX 

SMP Negeri 3 Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 

sebanyak 27 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki dan 

perempuan. Instrumen penelitian berupa tes uraian dan 

pedoman wawancara, yang digunakan untuk mengidentifikasi 

serta mengklasifikasikan kesalahan siswa menurut kastolan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik siswa laki-laki 

maupun perempuan melakukan berbagai jenis kesalahan, di 

antaranya kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan 

prosedur, dan kesalahan operasi. Persentase kesalahan 

tertinggi ditemukan pada kesalahan Teknik, dengan 

kecenderungan berbeda antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Kesimpulan penelitian ini adalah perbedaan gender 

memengaruhi kecenderungan jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang adaptif 

untuk meminimalkan kesalahan tersebut. 
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 This study aims to analyze the types of errors made by 

students in the topic of quadratic function equations in terms 

of gender differences in grade IX of SMP Negeri 3 

Pematangsiantar. This research employed a qualitative 

descriptive method with research subjects consisting of 27 

students, both male and female. The research instruments 

consisted of essay tests and interview guidelines, which were 

used to identify and classify students’ errors based on 

Kastolan’s framework. The results showed that both male and 

female students made various types of errors, including 

factual errors, conceptual errors, procedural errors, and 

operational errors. The highest percentage of errors 

occurred in conceptual errors, with differing tendencies 

between male and female students. The conclusion of this 

study is that gender differences influence the tendency of the 

types of errors made by students, indicating the need for 
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adaptive learning strategies to minimize such errors. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses kerja sadar yang baik dilakukan secara sistematis 

untuk menciptakan suasana belajar mengajar dimana peserta didik dapat mengembangkan 

potensi dalam dirinya. Pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan, akhlak mulia, 

kepribadian, kekuatan mental, dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 

masyarakat. Pendidikan pada hakekatnya merupakan syarat mutlak bagi pengembangan 

sumber daya manusia dalam menuju masa depan yang lebih baik (Sura,  2021). Dunia 

pendidikan berperan penting dalam kehidupan yaitu meningkatkan keunggulan dan kualitas 

masa depan untuk mencapai kesejahteraan dalam kehidupan manusia. Kegiatan yang paling 

mendasar atau yang utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan proses belajar 

mengajar. Proses belajar mengajar merupakan penentu dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Siswa yang belajar diharapkan mampu mengalami perubahan baik itu dalam bidang 

pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai, dan sikap. Dalam pendidikan ada dinamakan 

pendidik yaitu merupakan orang yang bertanggung jawab dalam proses pendidikan, yaitu 

mengarahkan dan mengembangkan potensi peserta didik (Djollong, 2017). Secara umum, 

pendidik adalah siapa pun yang terlibat dalam proses pembelajaran dan pembentukan 

karakter, termasuk guru, dosen, konselor, dan lain-lain. Pada proses perkembang siswa, 

berhasil atau gagalnya hal tersebut ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki oleh guru. Guru 

merupakan komponen penting dalam menentukan mutu pendidikan, kesiapan guru dalam 

melaksanakan tugas profesinya diantaranya mendidik, mengajar, dan melatih harus didukung 
dengan kompetensi yang menunjang profesinya yang selalu dituntut untuk menghasilkan 

kinerja yang baik. Dalam UUD No 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional, 

tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi, komunikasi yang dilakukan antara guru 

ke siswa atau sebaliknya, dan siswa ke siswa. Dalam proses pembelajaran peranan guru bukan 

semata-mata memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas 

belajar. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar 

yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang 

akademisnya, dan lain sebagainya. Matematika adalah ilmu deduktif terstruktur tentang pola 

dan hubungan, bahasa simbol. Menurut permendiknas no. 22 tahun 2006 (Prasasti, Awalina, 

dan Hasana 2020) tentang standar isi tujuan pembelajaran matematika antara lain; (1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 

(4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

mempelajari keadaan atau masalah, dan (5) rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 

mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua 
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jenis kegiatan yang tidak terpisahkan yaitu kegiatan belajar dan mengajar. Kegiatan itu 

dilakukan dengan adanya interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa 

dengan lingkungan disaat pembelajaran sedang berlangsung. Pendidik juga diharuskan mampu 

mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dan memanfaatkan teknologi sebagai penyelesaian 

masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran maupun dalam lingkungan masyarakat. 

Dari pembelajaran matematika yang telah diajarkan sangatlah penting untuk mengevaluasi apa 

saja yang sudah dicapai, dan apa saja yang menjadi masalah dalam mempelajari atau 

menyelesaikan soal matematika. Hasil belajar siswa merupakan salah satu cara untuk 

dapat mengetahui sejauh mana perkembangan siswa, dan tercapainya tujuan belajar dalam 

pelajaran matematika. Sehingga peneliti lebih mudah untuk menganalisis dimana kesalahan 

yang dialami siswa. 

Defenisi Kesalahan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1247) kesalahan 

adalah kekeliruan, perbuatan yang salah (melanggar hukum dan sebagainya). Menurut 

(Siregar, 2019) kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika bisa disebabkan karena 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sehinga seringkali ditemukan kesalahan 

yang berupa kesalahan konsep, perhitungan, pemahaman, dan cara berfikir. Sedangkan 

menurut Kastolan (Najwa 2021) menyebutkan bahwa kesalahan dalam matematika dibagi 

menjadi 3 jenis, yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknik. 

Kesalahan konseptual merupakan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menafsir istilah, 

sifat, fakta, konsep dan prinsip. Kesalahan prosedural merupakan kesalahan dalam menyusun 

simbol, langkah peraturan yang hierarkis dan sistematis dalam menjawab suatu masalah. 

Kesalahan teknik yang dilakukan seperti kesalahan dalam penulisan variabel dan kesalahan 

memahami soal. Sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa kesalahan merupakan suatu 

bentuk penyimpangan terhadap hal yang dianggap benar atau yang sudah ditetapkan. Adapun 

kesalahan yang sering dilakukan siswa adalah kesalahan membaca masalah, kekeliruan 

memahami masalah, kekeliruan transformasi masalah, kesalahan dalam keterampilan 

proses, dan kesalahan pada penulisan atau notasi jawaban. Adapun indikator kesalahan 

pada penelitian ini yaitu peneliti mengkategorikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi menyusun persamaan fungsi kuadrat dalam beberapa jenis 

kesalahan yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. Soal cerita adalah 

suatu permasalahan yang disajikan dalam bentuk kalimat yang mudah dipahami dan 

mempunyai makna. Soal cerita matematika adalah soal yang berkaitan dengan kehidupan kita 

sehari-hari yang mana untuk mencari penyelesainnya menggunakan kalimat matematika 

(Rahmania dan Rahmawati, 2016). Sebagian besar siswa menganggap soal cerita sebagai soal 

yang sulit karena terkadang siswa kurang dapat memahami inti atau maksud dari soal cerita 

tersebut, yang akhirnya berujung pada kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

tersebut (Rahmania dan Rahmawati, 2016). Soal cerita pada penelitian ini adalah soal 

matematika yang disusun dalam bentuk soal cerita yang berhubungan dengan masalah dalam 

kehidupan sehari- hari dan dapat diselesaikan siswa menggunakan kalimat matematika. Soal 

cerita yang diberikan kepada siswa pada penelitian ini terkait materi menyusun persamaan 

fungsi kuadrat. Pendidik juga harus mengetahui faktor lain yang bisa mempengaruhi 

kesalahan pada siswa saat mengerjakan soal matematika, yaitu gender. Menurut (Mz, 2013) 

perbedaan gender dapat mempengaruhi perbedaan fisiologis dan psikologis dalam belajar, 

sehingga mengakibatkan siswa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam 

mempelajari matematika. Beberapa peneliti percaya bahwa pengaruh faktor gender dalam 

matematika karena adanya perbedaan biologis dalam otak anak laki-laki dan perempuan yang 
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diketahui melalui observasi (Saputri 2018). Banyak yang berpendapat bahwa siswa laki-laki 

mempunyai kemampuan lebih dalam bidang matematika dibandingkan dengan perempuan. 

Secara umum siswa laki-laki sama dengan siswa perempuan, tetapi memungkinkan siswa laki-

laki lebih baik dalam bidang matematika tentang pengertian abstrak karena daya abstraksi 

yang dimiliki siswa laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan (Saputri 2018). Sering 

ditemukan pula bahwa perempuan lebih tekun daripada laki-laki dalam hal belajar 

matematika, sehingga hasil belajar siswa perempuan lebih unggul dibandingkan hasil belajar 

siswa laki-laki. Hal ini sesuai dengan pendapat Amir (2013) bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan matematis dari aspek gender, tetapi tidak sedikit siswa perempuan yang 

berprestasi dalam bidang matematika, siswa perempuan lebih unggul dalam kemampuan 

komunikasi matematis, lebih termotivasi dan terorganisasi dalam belajar (Saputri 2018). 

Penelitian terkait analisis kesalahan sangatlah penting dan harus terus dikembangkan 

agar para pengajar mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan oleh siswanya sehingga 

pengajar dapat mengidentifikasi dan meninjau kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa 

yang pada akhirnya dalam proses pembelajaran pengajar dapat memilih strategi yang tepat 

agar siswa tidak melakukan kesalahan lagi (Rahmania dan Rahmawati 2016). Sehingga siswa 

yang merasa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, karena banyaknya rumus yang 

harus dihafal, serta kesulitan dalam mengaplikasikan materi matematika yang telah 

dipelajari sebelumnya, karena mereka menganggap jika ingin berhasil matematika, mereka 

harus mampu menghafal dan menggunakan rumus-rumus yang diberikan. Dampaknya, siswa 

sering kali mengandalkan ingatan rumus saat mengerjakan soal sehingga mengakibatkan 

kesalahan dalam proses pengerjaannya. Hal tersebut menyebabkan kebanyakan siswa tidak 

menguasai mata pelajaran matematika, terutama pada soal cerita. Pengetahuan peserta didik 

terhadap matematika tentu mempengaruhi rendahnya motivasi peserta didik untuk 

mempelajari ilmu matematika dan mengakibatkan siswa sering kewalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika yang pada akhirnya hasil belajar matematika siswa rendah 

(Rahmatullah 2022). 

Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi di SMP Negeri 3 Pematangsiantar, salah 

satu guru matematika kelas IX SMP Negeri 3 Pematangsiantar memberikan pernyataan bahwa 

masih banyak ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dan melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika, dalam hal ini siswa tidak mengerti apa yang ditanyakan 

dalam soal, siswa salah dalam penggunaan rumus dan salah dalam perhitungan. Kesalahan- 

kesalahan siswa tersebut berdampak pada hasil belajar matematika siswa yang ternyata masih 

tergolong rendah karena banyak yang mendapat nilai dibawah KKM, walapun soal yang 

diberikan cukup mudah. Berdasarkan Hasil obeservasi awal pada tanggal peneliti melihat 

bahwa kemampuan siswa dalam menangani masalah matematika masih rendah. Berikut dapat 

dilihat dari jawaban siswa saat melakukan observasi awal sebagai berikut : 
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Berdasarkan hasil tes awal diatas, dapat diketahui bahwa siswa masih kurang dalam 

menganalisis soal yang diberikan. Sehingga menyebabkan timbulnya beberapa kesalahan yaitu 

dapat dilihat dari jawaban siswa (a) tidak mampu menggunakan rumus yang ditentukan 

sehingga tidak dapat menjawab soal dengan baik dan benar. dan dapat dilihat dari jawaban 

siswa (b) mampu menjawab dengan benar tetapi tidak sepenunya menggunakan rumus yang 

sudah ditentukan, yang dimana siswa menggunakan rumus yang sama sekali tidak diperlukan 

dalam menyelesaikan soal (c) mampu melanjutkan operasi tetapi melakukan kesalahan 

menghitung di bagian operasi hitung. Dengan adanya permasalahan dalam studi pendahuluan 

yang telah dilaksanakan di kelas IX SMP Negeri 3 Pematangsiantar tersebut, maka perlu 

dilakukan suatu penelitian untuk menganalisis kesalahan siswa menyelesaikan soal 

matematika. Penelitian ini penting dilakukan agar dapat mengetahui kemampuan siswa dan 

kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. Sehingga 

dengan demikian, untuk kedepan diharapkan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dapat diminimalisir dan ditemukan solusi atas kelemahan-

kelemahan siswa dalam meyelesaikan soal-soal matematika di kemudian hari. Dalam 

penelitian ini, peneliti memilih penelitian yang mendukung latar belakang penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Penelitian (Ayuningsih, Setyowati, dan Utami 2020) 

menunjukkan bahwa siswa masih saja melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah 

program linear menurut kesalahan kastolan di kelas XII SMA, siswa kurang mahir dan merasa 
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kesulitan dalam memisalkan konsep variabel yang akan digunakan sehingga siswa 

mengabaikan hal penting dari soal yang diberikan, Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus dan teknik pengumpulan data dan menarik kesimpulan. 

Hal ini dilakukan peneliti agar pada saat menganalisis jawaban siswa peneliti dapat 

mengelompokkan kesalahan berdasarkan jenis kesalahan kastalon serta menarik kesimpulan, 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan langkah polya (Rofi’ah, Ansori, dan Mawaddah 

2019) kenyataannya berlandaskan dari observasi selama praktik pengajaran di SMP Negeri 26 

Banjarmasin, ditemukan banyak sekali siswa yang kesulitan menyelesaikan permasalahan 

matematika. Terbukti saat peneliti melaksanakan evaluasi ketika pembelajaran di kelas 

banyak jawaban siswa yang tidak tepat, khususnya pada soal cerita matematika. Siswa akan 

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan jawaban yang asal jadi, karena bagi mereka 

matematika adalah persoalan hitung-hitungan yang harus dicari jawaban akhirnya tanpa 

memikirkan langkah-langkah yang harus digunakan. Hasil pengamatan tersebut diperjelas 

dengan hasil diskusi peneliti bersama guru matematika pada beberapa SMP Negeri di 

Banjarmasin yang membenarkan jika banyak sekali siswa yang merasa kesulitan ketika 

menjawab soal uraian terkhusus soal matematika berbentuk cerita. Kesalahan yang 

ditimbulkan oleh siswa pada saat menyelesaikan soal cerita matematika ini bisa menjadi suatu 

petunjuk guna mengambarkan bagaimana penguasaan materi siswa pada permasalahan 

tersebut. Untuk dapat mengetahui kesalahan yang ditimbulkan oleh siswa perlu dilakukannya 

identifikasi dengan mendetail. Untuk memudahkan identifikasi kesalahan yang dilakukan 

siswa, peneliti menggunakan klasifikasi kesalahan berdasarkan langkah penyelesaian oleh 

George polya. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif digunakan karena dalam penelitian ini akan mendeskripsikan 

atau menjelaskan variabel yang akan diteliti yaitu kesalahan siswa. Menurut Moleong (S. P. 

Dewi, 2021) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif ini bermaksud untuk memahami jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam menyelesaikan soal matematika. 

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme atau enterpretif, 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi). Analisis yang bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil yang diperoleh 

penelitian kualitatif adalah menekankan makna dari generalisasi. Pada penelitian deskriptif 

kualitatif ini, peneliti ingin mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada 

materi menyusun persamaan kuadrat berdasarkan gender secara tertulis. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 3 Pematangsiantar yang beralokasikan di Jl. Laguboti ujung, 

Martimbang, Kec. Siantar Selatan, Kota Pematangsiantar Prov. Sumatera Utara. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal soal 

matematika. Subjek penelitian adalah sebutan lain untuk sampel, subjek dalam penelitian ini 

diambil secara acak atau random yaitu siswa kelas IX SMP Negeri 3 Pematang Siantar yang 

beranggotakan 27 siswa. Pemilihan subjek untuk penelitian terlebih dahulu sebanyak satu 

kelas, selanjutnya dipilih siswa laki-laki dan siswa perempuan masing-masing minimal tiga, 

tetapi jika dari jumlah subjek tersebut belum memenuhi indikator kesalahan menurut 

Kastalon, maka diambil subjek lagi dari masing-masing gender sampai setiap gender tersebut 
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memenuhi indikator kesalahan kriteria menurut Kastalon. Untuk mengetahui memenuhi atau 

tidak memenuhi indikator kesalahan kriteria menurut Kastalon yaitu melalui hasil tes uraian 

materi menyusun fungsi kuadrat. Penentuan subjek digunakan untuk mengetahui jenis 

kesalahan, besar persentase kesalahan, dan penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal 

metematika materi fungsi berdasarkan gender. Instrumen penelitian dapat disebut sebagai alat 

pengumpulan data yang memudahkan peneliti dalam mengolah data sesuai dengan hasil 

penelitian.  Menurut Sanjaya (Saputri, 2018) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya lebih sistematis dan lebih baik 

sehingga lebih mudah diolah. Alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data berupa 

tes, pedoman wawancara, validasi dan sebagainya. Teknik pengumpulan data adalah salah 

satu cara yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes, 

weawancara, dan dokumentasi. Didalam penelitian ini reduksi data yang dilakukan yaitu 

memeriksa hasil tes, mengelompokkan hasil pengerjaan tes berdasarkan gender dan 

selanjutnya dikelompokkan  berdasarkan nilai tinggi, sedang dan rendah; merekam 

wawancara terkait pengerjaan tes, dan terakhir hasil tes tertulis akan dianalisis untuk 

mendeskripsikan jenis kesalahan siswa. Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan berupa 

deskripsi hasil tes kemampuan literasi numerasi, hasil wawancara antara peneliti dan subjek 

penelitian. Bentuk penyajian data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Hasil pekerjaan siswa dijadikan sebagai subjek wawancara. 

b. Penyajian hasil wawancara dengan responden. 

c. Menganailis penyajian data. 

d. Menyimpulkan berupa data temuan. 

Langkah terakhir ialah penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakan proses menyimpulkan 

hasil penelitian berdasarkan deskripsi data. Kesimpulan hasil penelitian tentunya harus sesuai 

dengan fokus masalah penelitian yang dimana kesimpulan didasari pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan memberikan jawaban dari 

pertanyaan pada rumusan masalah. Berikut ini adalah gambaran komponen dalam analisis 

data: 

 
Validasi instrumen dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian. Validasi intrumen dilaksanakan oleh dua orang validator yaitu 

satu orang dosen dari Program Studi Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas HKBP Nomensen Pematangsiantar  dan satu guru matematika SMP Negeri 3 

Pematangsiantar (Lampiran 2). Penghitungan tingkat kevalidan dilakukan setelah validator 

melakukan penilaian pada lembar validasi. Berdasarkan hasil penilaian tersebut kemudian 

ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek (Va). Nilai 𝑉𝑎 ditentukan untuk melihat 
tingkat kevalidan instrumen penelitian. Soal tes uraian yang diberikan ke siswa yaitu soal 

yang sudah divalidasi. Analisis data yang diperoleh dari hasil tes uraian menyusun persamaan 

fungsi kuadrat ditinjau dari perbedaan gender adalah sebagai berikut.  
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a. Mengumpulkan dan merekap hasil tes uraian yang sudah dikerjakan siswa. 

b. Mempelajari dan memahami data yang sudah diperoleh dari hasil tes uraian.  

c. Menganalisis hasil tes uraian siswa untuk dikelompokkan ditinjau dari perbedaan gender.  

d. Mengkategorisasikan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal uraian ditinjau dari 

perbedaan gender.  

e. Menghitung banyaknya persentase jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian 

yang dianalisis berdasarkan kriteria Watson dan ditinjau dari perbedaan gender. Menurut 

Ali ( Paskalis, 2008 ) rumus untuk menghitung besar persentase kesalahan siswa adalah 

sebagai berikut.   

  

Pedoman wawancara yang sudah divalidasi oleh validator diajukan agar tujuan dari penelitian 

ini tercapai. Berikut langkah-langkah untuk menganalisis hasil wawancara.  

a. Mereduksi Data  

Pada tahap ini, data hasil wawancara akan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 

berikut.  

1) Mengelompokkan data hasil wawancara yang masih mentah dengan urutan yang sesuai  

2) Mendengarkan hasil wawancara yang sudah direkam dengan cara berkali-kali, agar 

informasi yang didapat sesuai dan tepat  

3) Mentranskrip hasil wawancara yang sudah dilakukan  

4) Mengkoreksi dengan teliti dan secara berulang hasil transkrip wawancara dengan cara 

mendengarkan kembali hasil rekaman wawancara dengan tujuan agar tidak salah tulis 

pada saat transkrip.  

b. Pemaparan Data  

Pada tahap ini, sejumlah informasi yang sudah didapatkan kemudian dikelompokkan dan 

diklarifikasi agar lebih mudah untuk mengambil kesimpulan. Mengidentifikasi kesalahan 

pada siswa ketika menyelesaiakan soal tes uraian.  

c. Membuat Kesimpulan.  

Pada tahap ini adalah tahap terakhir dari analisis data, maka dapat diketahui jenis 

kesalahan siswa serta penyebab kesalahan berdasarkan indikator kesalahan menurut 

kastolan. Bisa ditarik kesimpulan bahwa data yang dianalisis sudah sesuai dengan tujuan 

penelitian tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi menyusun 

persamaan fungsi kuadrat ditinjau dari perbedaan gender siswa SMP kelas IX. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Validasi Instrumen 

Hasil validasi instrumen penelitian yang telah dilaksanakan oleh validator ahli. Proses 

validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian instrumen dengan indikator penelitian, kejelasan 

redaksi butir soal, serta kelayakan instrumen digunakan dalam pengumpulan data. Hasil 

validasi yang diperoleh menjadi dasar pertimbangan bahwa instrumen penelitian layak 

digunakan karena telah memenuhi kriteria validitas isi dan kesesuaian dengan tujuan 

penelitian. 
Tabel 1.  Rekapitulasi Hasil Validasi Tes Soal 

No Aspek Aspek yang dinilai VI V2 Skor per Rata – Kriteria 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


PANDE NAMI JURNAL  

(PNJ) 

Volume 3-Nomor  4-Oktober  2025 

Halaman : 23-40 

 

ISSN  3025-051X   

(Media Online) 

 

 

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online) 31 

Validasi Aspek rata per 
Aspek 

1 Validasi Isi Soal yang disajikan dapat menggali 
kesalahan berdasarkan jenis 

kesalahan menurut kastolan 
4 4 8 4 

Sangat 
Valid 

2 
Validasi 

Kontruksi 

a. Soal yang disajikan merupakan 
bentuk uraian  

 

4 4 

 
 

 

 

 
 

52 

 
 

 

 

 
 

3,7 

 
 

 

 

 
 

Valid 

b. Soal yang disajikan merupakan 

soal uraian materi menyususun 

persamaan fungsi kuadrat 

4 4 

3 

Validasi 

Bahasa  

a. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar  

4 4 

b. Pertanyaan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu)  
4 3 

c. Pertanyaan komunikatif 

(menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami)  

3 4 

4 Validasi 
Petunjuk 

a. Petunjuk pengerjaan soal jelas 4 3 

  b. Petunjuk pengerjaan soal tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 

3 4 

Jumlah  30 30 60   

Rata – rata  3,75 3,75   Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para validator terhadap instrumen 

penelitian yaitu instrumen tes soal , diperoleh rata-rata skor sebesar 3,75. Nilai tersebut 

termasuk dalam kategori valid, sehingga instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan. 

Dengan demikian, instrumen dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data penelitian karena 

telah memenuhi kriteria kesesuaian isi, kejelasan indikator, serta ketepatan butir soal dengan 

tujuan penelitian. 
Tabel 2.  Rekapitulasi Hasil Validasi Pedoman wawancara 

No Aspek yang Dinilai V1 V2 Skor 

Rata – 

rata per 

Aspek 

Kriteria 

1 
Pertanyaan komunikatif (Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami) 
4 4 8 4 

Sangat 

Valid 

2 
Pertanyaan yang diajukan menggunakan Bahasa yang 

baik dan benar 
4 4 

 

 

22 

 

 

3,66 

 

 

Valid 

3 
Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda (ambigu) 
3 4 

4 

Berdasarkan tabel pemetaan jenis kesalahan dengan 

pedoman wawancara, pertanyaan mencakup jenis – jenis 

kesalahan 

4 3 

Jumlah 15 15 30   

Rata – rata 3,75 3,75   Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator terhadap instrumen pedoman 

wawancara, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,75. Skor tersebut berada pada kategori valid, 

sehingga pedoman wawancara dinyatakan layak untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Dengan demikian, pedoman wawancara ini dapat dipergunakan dalam proses 
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pengumpulan data karena telah memenuhi kriteria kesesuaian isi, kejelasan butir pertanyaan, 

serta relevansi dengan tujuan penelitian. 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasan mengemukakan tentang kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan fungsi kuadrat yang dilaksanakan di kelas IX SMP Negeri 3 

Pematang Siantar sebanyak 27 orang siswa. Namun sebelum dilaksanakan nya penelitian, 

peneliti menjelaskan secara singkat materi menyusun persamaan fungsi kuadrat. Kemudian 

peneliti memberikan soal kepada peserta didik yang telah divalidkan oleh salah satu dosen, 

dan guru matematika bahwa soal itu layak digunakan untuk penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal uraian pada materi menyusun persamaan fungsi kuadrat. Dalam penelitian ini, 

menggunakan prosedur kastolan sebagai kerangka untuk mengidentifikasi jenis kesalahan 

siswa. Selain itu penelitian ini juga mempertimbangkan gender sebagai faktor yang mungkin 

mempengaruhi kesalahan yang terjadi. Fokus utama penelitian ini adalah menguraikan tipe-

tipe kesalahan yang dilakukan oleh siswa serta ditinjau dari perbedaan gender. Kemudian 

hasil jawaban siswa dianalisis sesuai dengan indikator kesalahan siswa yaitu: Kesalahan 

konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik.  

 

Hasil Penelitian Siswa Perempuan 

Berikut ini dipaparkan hasil penelitian kesalahan siswa perempuan, kesalahan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal persamaan fungsi kuadrat berdasarkan  hasil uji tes 

siswa perempuan dan laki-laki, dimana ditemukan beberapa kesalahan yang terdapat pada 

siswa perempuan. sehingga ditemukan jenis kesalahan siswa menurut kastolan yang dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3.  Jumlah Kesalahan Yang Dilakukan Siswa Perempuan  

No Soal 
Indikator Kesalahan 

Konseptual Prosedural Teknik 

1 0 3 8 

2 1 6 7 

3 9 2 6 

4 11 2 4 

Jumlah  21 13 25 

 

Berikut ini dipaparkan hasil penelitian kesalahan siswa perempuan, kesalahan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal persamaan fungsi kuadrat berdasarkan hasil uji tes 

siswa perempuan dan laki-laki, dimana ditemukan beberapa kesalahan yang terdapat pada 

siswa perempuan. sehingga ditemukan jenis kesalahan siswa menurut kastolan yaitu 

kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Sehingga berdasarkan 

tabel diatas ditemukan kesalahan siswa pada perempuan yaitu yang pertama kesalahan 

konseptual, dalam soal nomor 1 siswa perempuan tidak melakukan kesalahan konseptual. 

Dalam soal nomor 2 ada 1 siswa perempuan yang melakukan kesalahan konseptual. Dalam 

soal nomor 3 ada 9 siswa perempuan yang melakukan kesalahan konseptual. Dalam soal 

nomor 4 ada 11 siswa perempuan yang melakukan kesalahan konseptual. Yang kedua 

kesalahan prosedural, dalam soal nomor 1 ada 3 siswa perempuan yang melakukan kesalahan 

prosedural. Dalam soal nomor 2 ada 6 siswa perempuan yang melakukan kesalahan 

prosedural. Dalam soal nomor 3 ada 2 siswa perempuan yang melakukan kesalahan 
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prosedural. Dalam soal nomor 4 ada 2 siswa perempuan yang melakukan kesalahan 

prosedural. Yang ketiga kesalahan teknik. Dalam soal nomor 1 ada 8 siswa perempuan yang 

melakukan kesalahan teknik. Dalam soal nomor 2 ada 7 siswa perempuan yang melakukan 

kesalahan teknik. Dalam soal nomor 3 ada 6 siswa perempuan yang melakukan kesalahan 

teknik. Dalam soal nomor 4 ada 4 siswa perempuan yang melakukan kesalahan teknik. dapat 

dilihat bahwa siswa perempuan lebih banyak melakukan 25 kesalahan teknik. Berdasarkan 

hasil penelitian siswa perempuan dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan lebih dominan 

melakukan kesalahan  teknik dan konseptual daripada melakukan kesalahan prosedural. 
Tabel 4. Presentase Kesalahan Siswa Perempuan 

Subjek 
Jenis Kesalahan Siswa Menurut Kastolan 

Total 
Konseptual Prosedural Teknik 

SP1 / yosefhine - - 0,58% 0,58% 

SP2 / keisya - - 0,67% 0,67% 

SP3 / caroline 0,25% - 0,42% 0,67% 

SP4 / melati - 0,25% 0,42% 0,67% 

SP5 / keyren 0,18% 0,16% 0,42% 0,76% 

SP6 / mariah - - 0,58% 0,58% 

SP7 / cahaya 0,5% 0,25% 0,16% 0,91% 

SP8 / nadya - - 0,58% 0,58% 

SP9 / indah 0,5% 0,16% 0,08% 0,74% 

SP10 / yuliana 0,5% 0,25% 0,33% 1,08% 

SP11 / anisa 0,5% 0,08% 0,42% 1,0% 

SP12 / suci 0,5% 0,08% - 0,58% 

SP13 / elizabeth 0,5% - 0,25% 0,75% 

SP14 / elda 0,12% 0,16% 0,33% 0,61% 

Total 3,55% 1,39% 5,24% 10,18% 

 

Berikut ini dipaparkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan soal persamaan fungsi kuadrat berdasarkan dari hasil uji tes siswa 

perempuan dan laki - laki, dimana ditemukan beberapa kesalahan yang terdapat dalam siswa 

perempuan. sehingga ditemukan persentase kesalahan siswa perempuan yaitu 10,18% yang 

dimana siswa perempuan mengalami kesalahan konseptual sebanyak 3,55%, kesalahan 

prosedural sebanyak 1,39%, dan kesalahan teknik sebanyak 5,24%. Berdasarkan hasil tabel 

presentase diatas siswa perempuan lebih dominan melakukan kesalahan teknik, dan 

konseptual daripada kesalahan prosedural.  

 

Hasil Penelitian Siswa Laki – laki 

Berikut ini dipaparkan hasil penelitian kesalahan siswa laki – laki, kesalahan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal persamaan fungsi kuadrat berdasarkan  hasil uji tes 

siswa perempuan dan laki-laki, dimana ditemukan beberapa kesalahan yang terdapat pada 

siswa laki-laki. sehingga ditemukan jenis kesalahan siswa menurut kastolan, dapat dilihat 

pada tabel 5.  
Tabel 5.  Jumlah Kesalahan Yang Dilakukan Siswa Laki – laki  

No Soal 
Indikator Kesalahan 

Konseptual Prosedural Teknik 

1 5 3 8 

2 4 4 7 

3 4 3 10 

4 5 4 6 

Jumlah 18 14 31 
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Berikut ini dipaparkan hasil penelitian kesalahan siswa laki – laki, kesalahan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal persamaan fungsi kuadrat berdasarkan hasil uji tes 

siswa perempuan dan laki-laki, dimana ditemukan beberapa kesalahan yang terdapat pada 

siswa laki – laki. sehingga ditemukan jenis kesalahan siswa menurut kastolan yaitu kesalahan 

konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Sehingga berdasarkan tabel diatas 

ditemukan kesalahan siswa pada laki – laki yaitu yang pertama kesalahan konseptual, dalam 

soal nomor 1 ada 5 siswa laki – laki yang melakukan keslahan konseptual. Dalam soal nomor 

2 ada 4 siswa laki – laki yang melakukan kesalahan konseptual. Dalam soal nomor 3 ada 4 

siswa laki – laki yang melakukan kesalahan konseptual. Dalam soal nomor 4 ada 5 siswa laki 

– laki yang melakukan kesalahan konseptual. Yang kedua kesalahan prosedural, dalam soal 

nomor 1 ada 3 siswa laki – laki yang melakukan kesalahan prosedural. Dalam soal nomor 2 

ada 4 siswa laki – laki yang melakukan kesalahan prosedural. Dalam soal nomor 3 ada 3 

siswa laki – laki yang melakukan kesalahan prosedural. Dalam soal nomor 4 ada 4 siswa laki 

– laki yang melakukan kesalahan prosedural. Yang ketiga kesalahan teknik. Dalam soal 

nomor 1 ada 8 siswa laki – laki yang melakukan kesalahan teknik. Dalam soal nomor 2 ada 7 

siswa laki – laki yang melakukan kesalahan teknik. Dalam soal nomor 3 ada 10 siswa laki – 

laki yang melakukan kesalahan teknik. Dalam soal nomor 4 ada 6 siswa laki – laki yang 

melakukan kesalahan teknik. Berdasarkan hasil penelitian siswa laki – laki dapat disimpulkan 

bahwa siswa laki – laki lebih dominan melakukan kesalahan  teknik dan konseptual daripada 

melakukan kesalahan prosedural. 
Tabel 6.  Presentase Kesalahan Siswa Laki – laki  

Subjek 
Jenis Kesalahan Siswa Menurut Kastolan 

Total 
Konseptual Prosedural Teknik 

SL1 / ishak 0,06% - - 0,06% 

SL2 / dirga 0,18% 0,08% 0,50% 0,76% 

SL3 / reyhan - 0,50% - 0,50% 

SL4 / efrain 0,18% 0,25% 0,50% 0,93% 

SL5 / wilson 0,18% 0,16% 0,66% 1,0% 

SL6 / hahotan 0,18% - 0,16% 0,34% 

SL7 / gabriel - - 0,75% 0,75% 

SL8 / percy 0,50% 0,25% 0,16% 0,91% 

SL9 / raymon 0,68% - 0,25% 0,93% 

SL10 / bastian - 0,16% 0,50% 0,66% 

SL11 / joni 0,25% 0,33% 0,4% 0,98% 

SL12 / noserino 0,18% 0,12% 0,25% 0,55% 

SL13 / yolan 0,18% 0,25% 0,16% 0,49% 

Total  2,57% 2,1% 4,29% 8,96% 

 

Berikut ini dipaparkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan soal persamaan fungsi kuadrat berdasarkan dari hasil uji tes siswa 

perempuan dan laki - laki, dimana ditemukan beberapa kesalahan yang terdapat dalam siswa 

laki - laki. sehingga ditemukan persentase kesalahan siswa laki - laki yaitu 8,96% yang 

dimana siswa laki - laki mengalami kesalahan konseptual sebanyak 2,57%, kesalahan 

prosedural sebanyak 2,1%, dan kesalahan teknik sebanyak 4,29%. Berdasarkan hasil tabel 

presentase diatas siswa laki - laki lebih dominan melakukan kesalahan teknik, dan konseptual 

daripada kesalahan prosedural. Berdasarkan tabel diatas, hanya sedikit siswa yang berada 

pada kategori kesalahan rendah dan sedang, sedangkan sebagian besar siswa berada pada 

kategori kesalahan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mengalami 

kesalahan yang cukup besar dalam menyelesaikan soal. 
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Pembahasan 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes dan 

instrumen wawancara. Sebelum digunakan, kedua instrumen tersebut divalidasi terlebih 

dahulu oleh ahli (validator) untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kesesuaian instrumen 

dengan tujuan penelitian. Proses validasi dilakukan dengan memberikan lembar penilaian 

kepada validator, kemudian skor yang diberikan dihitung rata-ratanya dan diinterpretasikan 

sesuai dengan kriteria validitas yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil validasi, instrumen 

tes memperoleh skor rata-rata sebesar 3,75. Jika diinterpretasikan sesuai dengan kriteria 

validitas, maka nilai tersebut termasuk dalam kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes telah sesuai dengan indikator yang diukur, menggunakan bahasa yang jelas, 

serta relevan dengan tujuan penelitian sehingga layak digunakan untuk mengukur kesalahan 

siswa. Sedangkan hasil validasi untuk instrumen wawancara juga memperoleh skor rata-rata 

yang berada pada kategori valid. Hal ini berarti daftar pertanyaan wawancara yang disusun 

telah sesuai dengan fokus penelitian, menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa, serta 

mampu menggali informasi yang lebih mendalam mengenai proses berpikir dan kesalahan 

siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik instrumen tes maupun instrumen 

wawancara telah memenuhi kriteria validitas isi. Oleh karena itu, kedua instrumen tersebut 

dinyatakan layak digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data yang akurat dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Solican (Harahap, 2022) bahwa analisis kesalahan 

merupakan suatu upaya penyelidikan untuk melihat, mangamati, mengetahui, menemukan, 

memahami, meneleaah mengkalsifikasi dan mendalami bentuk penyimpangan terhadap hal 

yang dianggap benar atau penyimpangan terhadap sesuatu yang telah ditetapkan/ disepakati 

sebelumnya. Analisis kesalahan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kesalahan berdasarkan prosedur kastolan. Berikut merupakan analisis kesalahan terhadap 

jawaban siswa.  

 

1. Kesalahan Konseptual 

Jenis kesalahan konseptual yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi beberapa 

bentuk. Pertama, terdapat siswa yang tidak menuliskan rumus yang seharusnya digunakan, hal 

ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai konsep dasar yang berkaitan dengan materi. 

Kedua, terdapat siswa yang tidak menerapkan rumus meskipun telah menuliskannya, yang 

mengindikasikan bahwa siswa hanya menghafal bentuk rumus tanpa memahami bagaimana 

penggunaannya dalam penyelesaian soal. Ketiga, terdapat pula siswa yang menuliskan rumus 

secara kurang lengkap, misalnya hanya menuliskan sebagian dari rumus yang dibutuhkan, 

sehingga proses perhitungan menjadi tidak sempurna. Keempat, beberapa siswa bahkan tidak 

mengerjakan soal sama sekali, yang dapat mencerminkan rendahnya pemahaman konsep, 

kurangnya rasa percaya diri, atau adanya faktor eksternal seperti kurangnya motivasi belajar. 

Kesalahan-kesalahan konseptual tersebut memperlihatkan bahwa sebagian siswa masih 

menghadapi kesulitan dalam memahami konsep dasar yang mendasari materi persamaan 

fungsi kuadrat. Hal ini berdampak langsung pada ketidakmampuan mereka dalam 

menyelesaikan soal dengan benar, meskipun pada dasarnya soal tersebut dapat diselesaikan 

apabila pemahaman konsep telah dikuasai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konseptual yang lemah menjadi salah satu penyebab utama munculnya kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal. 

 

2. Kesalahan Prosedural 
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Jenis kesalahan prosedural yang ditemukan dalam penelitian ini ditunjukkan melalui 

beberapa bentuk kesalahan siswa. Pertama, terdapat siswa yang tidak mampu memanipulasi 

langkah-langkah perhitungan dengan benar, sehingga menghasilkan kesalahan pada proses 

operasi hitung. Kesalahan ini biasanya terjadi karena siswa tidak menguasai urutan 

penyelesaian yang tepat atau melakukan kekeliruan dalam menggunakan sifat-sifat operasi 

matematika. Kedua, terdapat siswa yang tidak melanjutkan proses penyelesaian hingga tahap 

akhir, misalnya berhenti di tengah proses perhitungan, sehingga hasil yang diperoleh tidak 

lengkap. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan pemahaman prosedur, rasa ragu dalam 

melanjutkan langkah, maupun kurangnya ketelitian dalam mengikuti proses penyelesaian 

soal. Kesalahan prosedural ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menguasai tahapan penyelesaian soal secara sistematis dan berurutan. 

Meskipun beberapa siswa telah memahami konsep yang digunakan, kelemahan dalam 

keterampilan prosedural menyebabkan jawaban yang diperoleh menjadi salah atau tidak 

tuntas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan prosedural berakar pada 

kurangnya penguasaan keterampilan langkah-langkah teknis penyelesaian soal serta 

rendahnya kemampuan siswa dalam menjaga konsistensi proses perhitungan hingga selesai. 

 

3. Kesalahan Teknik  

Jenis kesalahan teknik yang dialami siswa dalam penelitian ini ditunjukkan melalui 

beberapa bentuk kesalahan. Pertama, terdapat siswa yang tidak mengetahui cara melakukan 

operasi hitung dengan benar, sehingga hasil perhitungan yang diperoleh menjadi keliru. 

Kedua, beberapa siswa tidak memahami cara melakukan perkalian simbol atau variabel, 

misalnya saat menyelesaikan bentuk aljabar, sehingga terjadi kesalahan dalam manipulasi 

aljabar. Ketiga, terdapat pula siswa yang salah dalam memindahkan konstanta ke ruas lain, 

yang mengakibatkan kesalahan dalam proses penyelesaian persamaan. Keempat, ada siswa 

yang sebenarnya telah melakukan langkah-langkah penyelesaian dengan benar, namun tetap 

menghasilkan jawaban akhir yang salah karena melakukan kesalahan sederhana dalam 

perhitungan atau penyalinan angka. Kesalahan teknis ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 

sudah memiliki pemahaman konsep dan mengetahui prosedur penyelesaian, tetapi masih 

kurang teliti dalam melakukan operasi hitung serta dalam mengelola simbol maupun 

konstanta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelemahan utama pada kesalahan 

teknis terletak pada ketelitian dan keterampilan perhitungan, bukan pada pemahaman konsep 

maupun prosedur. 

 

Hasil Analisis Data dan Presentase Kesalahan Siswa 

Berikut ini dipaparkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan soal menyusun persamaan fungsi kuadrat berdasarkan hasil tes siswa 

yang ditinjau dari masing-masing jenis kesalahan menurut prosedur Kastolan. Persentase 

kesalahan ditentukan dengan cara membandingkan antara jumlah kesalahan yang dialami 

siswa dengan jumlah seluruh kesalahan yang mungkin terjadi.Berdasarkan hasil tes jawaban 

siswa yang ditinjau dari gender, maka dapat dikelompokkan ke dalam kelas tinggi, sedang dan 

rendah. Sehingga hasil perhitungan kesalahan siswa perempuan yang melakukan kesalahan 

konseptual diperoleh sebesar 3,55 %, sedangkan kesalahan prosedural diperoleh sebesar 

1,39% dan kesalahan teknik diperoleh sebesar 5,24%. Sedangkan hasil perhitungan kesalahan 

siswa laki-laki yang melakukan kesalahan konseptual diperoleh sebesar 2,57%, kesalahan 

prosedural diperoleh sebesar 2,1% dan kesalahan teknik diperoleh sebesar 4,29%. Sehingga 

berdasarkan pemaparan presentase kesalahan siswa dapat ditemukan bahwa siswa perempuan 
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lebih dominan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pada materi persamaan fungsi 

kuadrat. Berdasarkan jumlah kesalahan siswa, siswa laki – laki ditemukan melakukan 

kesalahan sebanyak 63 kesalahan. Sedangkan siswa perempuan melakukan kesalahan 

sebanyak 59 kesalahan. Sehingga berdasarkan skor presentase kesalahan siswa, siswa 

perempuan lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa siswa laki – laki. 

 

Hasil Klasifikasi Presentase Jenis Kesalahan 

Berdasarkan hasil analisis tabel, terlihat bahwa pada kategori kesalahan tinggi jumlah 

siswa laki-laki lebih banyak dibanding perempuan. Beberapa siswa laki-laki seperti Wilson, 

Joni, Efrain, Raymon, dan Percy berada dalam kategori ini, sedangkan dari pihak perempuan 

hanya terdapat beberapa siswa seperti Yuliana, Anisa, dan Cahaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesalahan tinggi lebih dominan dilakukan oleh siswa laki-laki. Selanjutnya, pada 

kategori kesalahan sedang, kecenderungan berbalik, di mana jumlah siswa perempuan lebih 

banyak dibanding laki-laki. Siswa perempuan yang masuk kategori ini antara lain Keyren, 

Elizabeth, Indah, Keisya, Caroline, Melati, dan Elda, sedangkan siswa laki-laki yang termasuk 

hanya Dirga, Gabriel, dan Bastian. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesalahan 

sedang lebih dominan dilakukan oleh siswa perempuan. Sementara itu, pada kategori 

kesalahan rendah, baik siswa laki-laki maupun perempuan sama-sama cukup banyak yang 

masuk ke dalam kategori ini. Dari pihak perempuan terdapat Nadya, Suci, Yosefihne, dan 

Mariah, sedangkan dari pihak laki-laki terdapat Noserino, Reyhan, Yolan, Hahotan, dan 

Ishak. Hal ini memperlihatkan bahwa pada kesalahan rendah, distribusi antara laki-laki dan 

perempuan relatif seimbang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan tinggi 

lebih banyak dilakukan siswa laki-laki, kesalahan sedang lebih banyak dilakukan siswa 

perempuan, dan kesalahan rendah menunjukkan perbandingan yang relatif seimbang antara 

keduanya. 

 

Faktor Penyebab Kesalahan Siswa  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, ditemukan tiga kategori utama kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan fungsi kuadrat, yaitu kesalahan konseptual, prosedural, dan 

teknik, dengan faktor penyebab sebagai berikut: 

1. Faktor Kesalahan Konseptual 

1. Tidak menuliskan rumus secara lengkap. 

2. Kurang memahami konsep dasar fungsi kuadrat. 

3. Ketidaktelitian dalam menghubungkan soal dengan konsep yang relevan. 

Penjelasan: Kesalahan konseptual muncul ketika siswa tidak sepenuhnya 

menguasai dasar-dasar teori dan cenderung mengabaikan ketelitian dalam 

penulisan rumus maupun penerapan konsep. 

2. Faktor Kesalahan Prosedural 

1. Lupa langkah selanjutnya dalam penyelesaian. 

2. Tidak mampu memanipulasi bentuk aljabar dengan benar. 

3. Kurang terbiasa mengikuti prosedur yang sistematis. 

Penjelasan: Kesalahan prosedural terjadi karena kelemahan siswa dalam 

mengingat urutan penyelesaian dan keterampilan aljabar, sehingga proses 

berhenti di tengah jalan atau menghasilkan jawaban yang salah. 

3. Faktor Kesalahan Teknik 

1. Kurang fokus dan terburu-buru. 

2. Keterbatasan waktu saat mengerjakan. 
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3. Lemah dalam keterampilan perhitungan. 

4. Kesalahan memindahkan simbol atau konstanta. 

5. Rasa malas mengerjakan soal yang dianggap panjang dan sulit. 

Penjelasan: Kesalahan teknik bersumber dari faktor non-kognitif seperti 

kurangnya konsentrasi, manajemen waktu yang lemah, serta motivasi belajar 

yang rendah, yang pada akhirnya memengaruhi ketepatan jawaban 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasi$l penelitian dan anali$si$s yang te$lah di$lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 3 Pematangsi$antar masih mengalami berbagai je$nis 

ke$salahan dalam menyelesaikan soal pada materi persamaan fungsi kuadrat. Ke$salahan 

tersebut muncul kare$na dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab, yaitu: 

a. Faktor konse$ptual, siswa be$lum se$pe$nuhnya me$mahami$ konse$p dasar pe$rsamaan 

fungsi$ kuadrat se$hi$ngga ke$li$ru dalam me$ne$ntukan langkah awal pe$nye$le$sai$an. 

b. Faktor prose$dural, si$swa me$ngalami$ ke$suli$tan dalam me$mani$pulasi$ langkah-

langkah pe$rhi$tungan, se$hi$ngga te$rjadi$ ke$ke$li$ruan pada prose$s ope$rasi$ hi$tung. 

c. Faktor teknis, si$swa kurang te$li$ti$ dan me$lakukan ke$salahan dalam pe$ne$rapan aturan 

operasi hitung, pe$mi$ndahan konstanta, se$rta mani$pulasi$ si$mbol aljabar. 

Selain itu, jika ditinjau dari pe$rbe$daan gender, kesalahan yang muncul me$mpe$rli$hatkan 

kece$nde$rungan bahwa laki$-laki$ le$bi$h domi$nan pada kategori ke$salahan tinggi, 

se$dangkan pere$mpuan le$bi$h banyak me$lakukan ke$salahan pada kate$gori$ se$dang. Hal 

i$ni$ me$nunjukkan bahwa pe$rbe$daan ge$nde$r turut me$me$ngaruhi$ vari$asi$ je$ni$s 

ke$salahan yang di$lakukan si$swa. Se$cara ke$se$luruhan, pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$ne$gaskan 

bahwa pe$mahaman konse$p yang kurang matang, prose$dur pe$nye$le$sai$an yang be$lum 

di$kuasai$ de$ngan bai$k, se$rta ke$ti$dakte$li$ti$an te$kni$s me$njadi$ faktor utama pe$nye$bab 

si$swa me$lakukan ke$salahan dalam me$nye$le$sai$kan soal pe$rsamaan fungsi$ kuadrat. 

Hasi$l pe$rhi$tungan ke$salahan si$swa pe$re$mpuan yang me$lakukan ke$salahan konse$ptual 

di$pe$role$h se$be$sar 3,55 %, se$dangkan ke$salahan prose$dural di$pe$role$h se$be$sar 

1,39% dan ke$salahan te$kni$k di$pe$role$h se$be$sar 5,24%. Se$dangkan hasi$l pe$rhi$tungan 

ke$salahan si$swa laki$-laki$ yang me$lakukan ke$salahan konse$ptual di$pe$role$h se$be$sar 

2,57%, ke$salahan prose$dural di$pe$role$h se$be$sar 2,1% dan ke$salahan te$kni$k di$pe$roleh 

sebesar 4,29%. Sehingga berdasarkan pemaparan presentase kesalahan si$swa dapat 

ditemukan bahwa siswa pe$re$mpuan lebih dominan melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal pada materi persamaan fungsi kuadrat. 
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